
 
 

SKRIPSI 

PENYELESAIAN KASUS PERUNDUNGAN TERHADAP PELAKU ANAK 

(STUDI PERBANDINGAN ANTARA HUKUM ADAT BALI DENGAN 

HUKUM NASIONAL) 

 

Diajukan oleh: 

Holys Abdiel Lumira  

N P M   : 190513348 

Program Studi : Ilmu Hukum 

Program kekhususan: Sistem Peradilan 

 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 

2022 



 
 

ii 
 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

PENULISAN SKRIPSI  

PENYELESAIAN KASUS PERUNDUNGAN TERHADAP PELAKU ANAK 

(STUDI PERBANDINGAN ANTARA HUKUM ADAT BALI DENGAN 

HUKUM NASIONAL) 

 

Diajukan oleh: 

Holys Abdiel Lumira  

N P M   : 190513348 

Program Studi : Ilmu Hukum 

Program kekhususan: Sistem Peradilan 

Telah Disetuji Untuk Ujian Pendadaran  

Pada tanggal 21 Oktober 2022 

Dosen Pembimbing 1 

 

Aryadi G., S.H., M.H 

 

 



 
 

iii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

PENULISAN SKRIPSI  

PENYELESAIAN KASUS PERUNDUNGAN TERHADAP PELAKU ANAK 

(STUDI PERBANDINGAN ANTARA HUKUM ADAT BALI DENGAN 

HUKUM NASIONAL) 

 

Skripsi ini telah dipertahankan di hadapan Tim Penguji Fakultas Hukum 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

Dalam Sidang Akademik yang diselenggarakan pada : 

Hari : Selasa 

Tanggal : 22 November 2022 

Tempat : Ruang Sidang Pendadaran 1  

 

 

 

Susunan Tim Penguji:  Tanda Tangan 

Ketua : Dr. Anny Retnowati, S.H., M.Hum.                   

Sekretaris : G. Aryadi, S.H., M.H. 

Anggota  : St. Harum Pudjiarto, S.H., M.Hum. 



 
 

iv 
 

MOTTO 

 

“Sebab barangsiapa meninggikan diri, ia akan direndahkan dan barang siapa 

merendahkan diri, ia akan ditinggikan." 

Lukas 14:11 (TB)   
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ABSTRACT 

 

 In Indonesia, there is one crime that occurs in the environment of children, 

known as the crime of abuse or often known as bullying. Bullying cases not only 

require national law but also customary law. In principle, the settlement of cases 

in customary criminal law with national law, especially in the handling of crimes 

committed by children, is the same as in national law in resolving cases using 

restorative justice whose resolution involves the perpetrator, victim, family of the 

perpetrator/victim and other parties. Related parties to jointly seek a just solution. 

In customary criminal law, a similar approach is taken by Adat leaders involving 

perpetrators, victims, families of perpetrators/victims and other related parties to 

seek Settlement based on Awig-awig, agreed upon and also using the norms 

prevailing in Adat people. In the process, it is carried out before the case in question 

is brought to court, while the settlement through restorative justice is carried out 

with trial proceedings. The sanction in customary crimes will be imposed if the 

person concerned repeats the same mistake. In this study, the autors uses normative 

legal research, which focuses on positive legal norms, the Child Criminal Justice 

System and Costumary law in Bali, especially Klungkung and Tabanan areas. 

Keywords: Child abuse, Balinese customary law, National Law. 
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